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PERKEMBANGAN ILMU AL-RIJAL

A. Perbedaan antara ilmu para periwayat ( Zlnu al-Rijal)

dan nama-nama para periwayat (Asma’ al-Rijal).

Di sana terdapat perbedaan antara konten ‘/mu Rjjal al-
Hadlith dan konten pada kajian para Rijal al-Hadith atau
yang kerapkali disebut dengan ‘nama-nama para
periwayat hadis’ (Asma’Rijal al-Hadith).

Sebelum masuk pada perkembangan Jmu al-Rijal, maka
sebaiknya kita mengenal perbedaannya dengan Asma’ al-
Rijal,
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Sebagai contoh; dalam kitab Khulasatu al-Aqwal fi Ma’rifati
al-Rijal karya al-Hasan ibn Yusuf ibn al-Mutahhar al-Hilli
(648 H-726 H) halaman 49 tertulis, “Ibrahim ibn Hashim Abu
Ishaq al-Qummi, bertasal dari Kufah pindah ke Qum. Para
sahabat kita berkata, ‘Dia adalah manusia pertama yang
menebar hadis riwayat Kufah di Qum’. Mereka juga berkata,
‘Dia bertemu dengan Imam al-Rida as, di mana dia adalah
muridnya Yunus ibn ‘Abd al-Rahman yang termasuk ke dalam
ashab al-Ridaas’”.

Kemudian al-Hilli melanjutkan, “Saya tidak menemukan
satupun di antara sahabat kita yang mencelanya (gadh), juga
tidak ada yang menyatakan keadilannya (fa’dil) secara
ketetapan (zass), sementara riwayat yang datang darinya
sangat banyak. Penilaian yang dapat dibenarkan (al-Arjah)
adalah riwayatnya dapat diterima”.

(Al-Hasan ibn Yiisuf ibn al-Mutahhar al-Hill (648 H-726 H), Khulasatu al-Aqwal £i
Ma’rifati al-Rijal Sumber: https:/Ainyurl.com/yckumemb pdfh, 49).
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Materi yang terdapat dalam kitab-kitab Rijal al-
Hadlith (yaitu yang berkenaan dengan ‘nama-nama
para periwayat hadis’), sebagai contoh kitab Rijal
al-Kashshi, kitab Rijal al-Tusi, kitab Khulasatu al-
Agqgwal karya al-Hilli, kitab Tangihu al-Maqal
karya al-Shaykh al-Mamagani, di mana semua
kitab-kitab itu memuat nama-nama (Asma)) para
periwayat hadis, nasabnya, qabilahnya serta
penilaian menurut para pakar di bidang a/-Rijal.

‘Abd  al-Hadi al-Fadi, Uil ‘Imi a-Rja, h 18, Sumber;

' https://tinyurl. com/rmvve35w (20/10/21).
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Menurut ‘Abd al-Hadi al-Fadli, “Dapat disaksikan pada
ucapan al-Hilli tadi, bahwa di sana terdapat pengenalan
dan penilaian tentang sosok ‘periwayat’ tersebut (yaitu
Ibrahim ibn Hashim Abu Ishaq al-Qummi-pen)”.

Al-Fadli melanjutkan, “Adapun materi (a/-Madah) ‘Ilimu
al-Rijal berisi pondasi (usul) secara umum dan kaidah-
kaidah global (a/-Qawa'id al-Kulli) yang dapat diterapkan
oleh seorang peneliti (a/-Bahith) atau ahli fiqih (a/-Faqih)
pada rincian atau partisinya (juz7yyat), dalam kitab-kitab
Rijal, di mana, di dalamnya terdapat pengenalan tentang
sosok seorang periwayat, penilaian terhadapnya, agar
dapat dipastikan apakah dia itu dapat dipercaya (thiqah)
atau tidak”.


https://tinyurl.com/rmvvc35w
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Ketika diteliti secara seksama, dapat dilihat bahwa materi
‘Nlmu Rijal al-Hadith telah bermutasi dari materi Asma’
Rijal al-Hadith, di mana dengannya, telah menjadikan,
yang partisi (juzZyyaf) telah menjadi landasan dan
pengenalan pada masalah global (kulliyah).

Kondisi seperti ini terjadi karena kebutuhan dalam
perluasan praktik istinbat dan fungsi Jjjtihad, akibat
ghaibnya Imam al-Mahdi afs, hingga menjadikan para ahli
fiqih (a/-Fugaha) mengambil posisi sebagai pengganti
Beliau asf, dalam masalah fatwa, hakim dan hukum.
Maka ini adalah sebuah pengantar pada tema kita yaitu
‘llmu Rijal al-Hadith, bagaimana pertumbuhan dan
perkembangannya yang bermuara dari materi Asma’ Rijal
al-Hadith.
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‘Aku mendengar sesuatu dari Salman, Migdad danAbu Dharr
mengenai ‘penafsiran al-Quran’ serta hadis-hadis Nabi saw, di
mana hal itu tidak aku dapatkan dari orang-orang yang ada.
Aku dengar pula darimu yang melegitamasi ucapan mereka
itu. Aku juga melihat banyak penafsiran yang beredar di
tangan orang-orang, serta hadis-hadis Nabi saw yang banyak
beredar, di mana kalian pun menyelisihi mereka, dan kalian
pun mengklaim bahwa (yang berada di tangan orang-orang)
semua itu tidak benar (bati/), mereka telah berdusta atas nama
Rasulullah saw dengan sengaja dan menafsirkan al-Quran
dengan pendapat mereka’.

Berkata, ‘Kemudian ‘Ali as menghadap padaku dan berkata,
‘Engkau telah bertanya maka fahamilah jawabannya’.
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Sesungguhnya ketetapan yang dicanangkan Imam ‘Ali as
yang membagi para periwayat hadis menjadi empat (4)
golongan, adalah sebagai ‘bibit pemicu’ atau cikal-bakal
pada materi Asma’ al-Rijal, dan ‘batu peletakan pertama’
dalam  penyusunan nama-nama para  periwayat,
memaparkan jati diri dan penilaian terhadap karakter
mereka.

Dalam kitab a/-Kaff tertulis; dari ‘Ali ibn Ibrahim, dari
ayahnya, dari Hammad ibn ‘Isa, dari al-Yamani dari Aban
ibn Abi ‘Iyash dari Salim ibn Qays al-Hilali berkata, “Aku
berkata pada Amir al-Mu‘minin ‘Afi as,
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‘Sesungguhnya apa-apa yang berada di tangan manusia,
ada yang hak dan ada pula yang batil, benar dan dusta,
Nasikh dan Mansukh, ‘Am dan Khas, Muhkam dan
Moutashabih, yang dihafal secara akurat (hifzan) dan
dugaan (wahman). Pada era Rasulullah saw, ada yang
telah berdusta dan mengatasnamakan pada Beliau, hingga
Beliau berkhutbah, ‘Wahai Manusia, telah marak
kedustaan yang diatas-namakan padaku, Barang siapa
yang berdusta atas namaku, maka segeralah ia menempati
posisinya di neraka’, lalu (dapat disaksikan bahwa) dia
tetap berdusta pasca wafatnya (Rasulullah saw).

Muhammad ibn Ya’qub al-Kulayni (w. 329 H), Usal al-Kafi, 1/37 bab 21; Ikhtilaf
al-Hadith, hadisnomor 1. Sumber; https:/tinyurl.com/396tu8ez (20/10/21).


https://tinyurl.com/396tu8ez
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Dapat disaksikan bahwa Imam ‘Al as pada pernyataannya
tadi telah membagi manusia menjadi 4 kelompok;

—_

. Periwayat mumafig, termasuk di dalamnya sebagaimana yang
terdapat dalam Asma’ al-Rijal sebagai periwayat yang
pendusta (kadhdhab), pemalsu (wadda’) dan sejenisnya.

2. Periwayat yang wahm, (menduga-duga) yaitu yang tidak hafal

atau yang tidak mengingat ucapan atau perkataan.

3. Periwayat ghayru dabit, yang tidak membedakan mana hadis
yang menghapus (nasikh) dan mana hadis yang telah dihapus
hukumnya (mansukh) dan sejenisnya.

4. Periwayat yang dipercaya (thigah) akurat (dabif) dan hafal

(hafiz), yaitu yang memeiliki kriteria kejujuran dalam

meriwayatkan, sementara pada narasinya terdapat syarat-

syarat diterima.



13
PERKEMBANGAN ILMU AL-RIJAL

Pembagian menjadi ‘empat kelompok® dari Imam °Ali as,
adalah penilaian terhadap para periwayat dan kajian
terhadap karakter serta kondisi mereka, data pribadi serta
tingkah-laku mereka, di mana Beliau as menggambarkan
kenyataan yang ‘akan selalu ada di lapangan’, di mana
kondisi ini akan menjadi ‘tanggungjawab’ para ulama
dalam menukil riwayat dan menyampaikannya.

Hal ini menjadi ‘pemicu’ dalam mengkaji karakter para
periwayat hadis, dan ‘pegangan’ ketika menerima narasi
mereka, serta ‘parameter’, baik informasinya didapat
dengan bertemu langsung (al-Ma’rifah al-Wagqi’iyyah)
atau dengan dengan kesaksian (a/-Marifah al-Zahiriyyah)
(lihat pelajaran IT/slade ke 13 dst).
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1. Riwayat ‘Umar ibn al-Hanzalah yang diterima (maqbulah).
Sebuah riwayat yang berhubungan dengan kajian kita
sekarang ini. Dalam riwayat yang panjang, Imam al-Sadiq as
ditanya, “Jika setiap orang memilih seorang lelaki dari ashab
kita (sebagai hakim), lalu keduanya setuju terhadap
pilihannya, lalu keduanya berselisih tentang keputusannya dan
keduanya berselisih tentang hadis yang datang darimu?”
Berkata al-Sadiq as, “Keputusan yang harus diterima adalah
ucapan yang paling adil, yang paling faham dan paling jujur di
antara keduanya dalam masalah hadis, juga yang paling wara’
di antara keduanya. janganlah kalian pedulikan apa-apa yang
dikatakan selainnya”,

(al-Hurr al>Amifi (w. 1104 H), Wasa'il al-Shi’ah, 27/106, hadis nomor 33.334.
Sumber; https://tinyurl.com/4rrvyzb4 PDF (03/11/21).
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Begitu pula ketika melakukan farjih (memilih pendapat terkuat) saat
mendapatkan narasi yang kontradiksi, maka karakter para periwayat
memiliki ‘peran penting’, yang diperoleh dari materi Asma’ al-Rijal
atau Rijal al-Hadith, sebagai contoh;
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2. Riwayat yang Marfu’ dari Zurarah di mana ia berkata, “Aku
bertanya pada Abu Ja’far as, “Jiwaku jadi tebusanmu, telah
datang darimu dua berita, dua hadis, di mana keduanya saling
kontroversi, maka riwayat yang mana harus aku ambil?”
Beliau berkata, “Wahai Zurarah, ambillah riwayat yang telah
kesohor di antara kalian, dan tinggalkanlah riwayat yang
nyeleneh (Shadh) dan jarang didengar”. Aku berkata,
“Tuanku, keduanya tersohor dan datang darimu”. Dia berkata,
“Terimalah ucapan yang dituturkan oleh yang paling ‘adi/ dan
paling thigah menurutmu’”.

Sebagaimana nampak, bahwa kedua riwayat telah dituturkan
oleh periwayat yang sama dalam keadilan, kethigahan dan
kejujuran. Namun yang jadi neraca dalam menentukannya
adalah karakter periwayat yang ‘paling tinggi’, baik dari sisi
keadilan, kejujuran serta kezhigahan.


https://tinyurl.com/4rrvyzb4
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Demikianlah pertemuan pada hari ini, yang telah
memaparkan perbedaan antara [lmu Rijal dan
Asma’ al-Rijal, serta cikal bakal atau ‘batu
pondasi pertama’ dalam perkembangan ilmu itu.

Adapun pada pertemuan yang akan datang,
insyaAllah kita akan mengkaji dan membahas
tentang “Penyusunan kitab-kitab mengenai nama-
nama para Rijal al-Hadith, sejak awal mula hingga
masa kini”.

Wabillahi Tawfiq wa al-Hidayah

Wasalamualaikum wr wb.
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